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vABSTRAK
Peraturan menteri pekerjaan umum No.30 Tahun 2006 menyebutkan dalam
merencanakan, dan melaksanakan pembangunan bangunan gedung dan lingkungan, harus
dilengkapi dengan penyediaan fasilitas dan aksesibilitas. Hal ini juga sudah tertuang dalam
Perda Kota Semarang No 14 Tahun 2011-2031 yang menyatakan bahwa pengembangan
fasilitas pejalan kaki dilakukan secara memadai dengan tetap memperhitungkan
penggunaannya bagi penyandang cacat. Hal tersebut yang melatarbelakangi perbaikan ruang
publik di Kota Semarang. Hal ini dibuktikan dengan mulai memperbaiki fasilitas publik,
perbaikan dilakukan mulai dari penataan jalan, perbaikan jalur pejalan kaki sampai pada
street furniture-nya.
Beberapa kegiatan yang dilakukan adalah melakukan perbaikan jalur pedestrian
dibeberapa ruas jalan Kota Semarang yaitu di kawasan Simpang Lima dan kawasan Tugu
Muda. Perbaikan yang cukup signifikan itu ditujukan oleh pemerintah Kota Semarang agar
semua golongan masyarakat dapat menggunakan dengan lebih aman, dan nyaman, akan tetapi
kenyataannya jalur pemandu yang sudah disediakan di Kawasan Simpang Lima dan Tugu
Muda masih sangat jarang digunakan oleh difabel. Merujuk pada permasalahan tersebut maka
timbul pemikiran bahwa diperlukan penelitian untuk mengetahui apa yang menyebabkan
tunanetra sangat jarang memanfaatkan jalur pemandu pada pedestrian di Kota Semarang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui alasan tunanetra jarang memanfaatkan fasilitas
publik yang disediakan oleh pemerintah. Dalam penelitian ini metode pendekatan yang
digunakan adalah analisis kuantitatif deskriptif, sementara teknik analisis yang digunakan
adalah distribusi frekuensi. Berdasarkan hasil observasi ditemukan bahwa, jarangnya
tunanetra mengakses jalur pemandu pada pedestrian di Kota Semarang disebabkan oleh
hampir secara keseluruhan tunanetra tidak mengetahui penyediaan jalur tersebut, menurut
mereka pemerintah tidak pernah melakukan sosialisasi terkait penyediaan jalur. Selain itu,
dilihat dari aktivitas yang dilakukan tunanetra aktivitas ke ruang publik merupakan jenis
aktivitas yang tidak rutin. Sementara penyediaan jalur pemandu ini baru disediakan disekitar
kawasan Simpang Lima dan Tugu Muda yang merupakan ruang publik dan pusat kota,
sehingga tunanetra jarang mengunakan jalur tersebut, karena tunanetra juga jarang ke ruang
publik. Selain itu juga diketahui bahwa tunanetra lebih banyak bertempat tinggal dikawasan
pinggiran kota seperti Mijen dan Pedurungan, dimana jarak antara lokasi tempat tinggal dan
penyediaan jalur pemandu cukup jauh. Karena untuk menjangkau kawasan tersebut dibutuhkan
waktu yang lama, selain itu fasilitas angkutan umum yang kurang mendukung untuk menuju ke
kawasan Simpang Lima dan Tugu Muda, seperti halte BRT yang masih terbatas dikawasan
tersebut dan halte Bus Rapid Transit (BRT) yang tidak terintegrasi dengan jalur pemandu juga
menjadi salah satu alasan minimnya tunanetra yang menggunakan fasilitas jalur pemandu
tersebut
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